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Pendahuluan

Abad ke-21 identik dengan era revolusi industry
4.0 yang berkaitan langsung dengan era keterbukaan
dan globalisasi. Di era 4.0 ini, kehidupan manusia
mengalami perubahan yang signifikan, salah satunya
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia
(Hanifa Mardhiyah et al., 2021). Peningkatan kualitas
sumber daya manusia ini dapat dipicu melalui berbagai
cara, salah satunya dengan Pendidikan, baik dari
Pendidikan dasar, menengah, hingga perguruan tinggi
(Lase, 2019). Dalam upaya merespon perkembangan
Pendidikan pada abad ke-21, pembelajaran dalam dunia
Pendidikan dilakukan dengan sifat pembelajaran yang
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berpusat pada murid (student centered). Hal ini ditujukan
untuk melatihkan murid terhadap keterampilan abad
ke-21 yang dikenal dengan The 4C Skills yang
dirumuskan oleh Partner for 21st Century Skills (2019),
yaitu Communication, Collaboration, Problem Solving and
Critical Thinking, dan Creative and Innovative.

Dari keempat keterampilan tersebut Bariyyah
(2021) menyatakan bahwa problem solving atau
kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang
mendasari kemampuan kemampuan lainnya. Dalam
dunia Pendidikan, salah satu pelajaran yang tidak
terlepas dari kemampuan pemecahan masalah adalah
fisika (Asuri et al., 2021).
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Kemampuan pemecahan masalah juga tidak
terluput dari arah kebijakan nasional yang telah
dicantumkan  oleh = Kemdikbud  (2024) yang
mengarahkan murid untuk memiliki penalaran ilmiah,
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan
pemecahan  masalah. Sehingga kemampuan
kemampuan ini harus dimiliki oleh murid untuk
menghadapi perkembangan pada abad ke-21.

Namun, keadaan yang ditemukan di lapangan
menyatakan bahwa murid masih kurang dalam
menguasai kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
dinyatakan oleh Firmansyah et al, (2022) dalam
penelitiannya ketika melakukan observasi yang
menunjukkan bahwa murid memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang rendah. Hal ini terjadi karena
murid sering mengandalkan rumus dan hafalan saat
mengerjakan soal soal fisika. Kebiasaan ini membuat
murid mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada
permasalahan yang membutuhkan pemahaman konsep
mendalam dan strategi penyelesaian yang berbeda-beda
(Putra et al., 2025).

Fenomena ini juga ditemukan oleh peneliti ketika
melakukan studi pendahuluan kepada 34 murid
khususnya pada materi termodinamika, diperoleh rata-
rata bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah
yang diperoleh masih dalam kategori rendah yaitu
sebesar 39,14 dari skala 100. Hal ini diakibatkan oleh
penguasaan  konsep  yang kurang  sehingga
mengakibatkan ~murid kurang mampu dalam
memecahkan masalah khususnya dalam materi
termodinamika (Miranda et al., 2023). Selain itu, hal ini
juga ditimbulkan oleh beberapa faktor seperti model
atau metode pembelajaran yang digunakan kurang
tepat (Siregar et al., 2022).

Berdasarkan fenomena masalah yang terjadi
dalam pembelajaran fisika di atas, maka solusi yang
perlu dilakukan adalah dengan menerapkan suatu
model pebelajaran yang mampu membuat gaya belajar
murid dari yang pasif menjadi aktif (Puspitasari &
Setyarsih, 2019). Model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah
model pembelajaran berbasis masalah, karena dalam
penerapannya, model ini melibatkan murid dalam
aktivitas pemecahan masalah secara aktif (Nurhayati et
al., 2025). Hal ini didukung oleh Argaw et al., (2017)
yang menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa
kemampuan pemecahan masalah murid meningkat
setelah diterapkan model pembelajaran berbasis
masalah. Namun, model pembelajaran berbasis masalah
ini membutuhkan pendamping agar menjadikan model
ini lebih optimal.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Jewaru et al., (2021) yang mengemukakan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada
murid menjadi lebih tinggi pada murid yang diberikan

perlakuan penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dengan group investigation dibandingkan
dengan murid yang hanya memperoleh model
pembelajaran berbasis masalah saja. Hasil penelitan
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, namun efektivitasnya masih

terbatas dan membutuhkan pendekatan yang

mendukungnya seperti pendekatan deep learning.
Beberapa penelitan terlebih dahulu telah

mengeksplorasi hubungan antara pembelajaran

berbasis masalah dengan pendekatan deep learning.
Tamami et al, (2025) mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan
pendekatan deep learning berpengaruh secara signfikan
terhadap pembelajaran aktif dan pembelajaran mandiri.

Pendekatan deep learning berupaya untuk
mengubah metode Dbelajar konvensional yang
menekankan pada penghafalan dan pengulangan
informasi menjadi proses belajar yang lebih konstruktif
dan reflektif (Rosiyati et al., 2025). Perubahan ini juga
berfungsi  untuk  mendorong  murid dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah
(Suwandi et al., 2024).

Berdasarkan hal tersebut, integrasi pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan deep learning
sudah didukung oleh penelitian terdahulu, namun hal
masih sangat terbatas dalam kontek fisika SMA
khususnya  untuk  meningkatkan = kemampuan
pemecahan masalah pada materi termodinamika. Maka
dari itu, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian yang menerapkan model pembelajaran
dengan pendekatan deep learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah murid pada materi
termodinamika.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitaif dengan metode quasi experiment yang
menggunakan desain Non-Equivalent Control Group
Design yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group

Kelas Pretest Treatment  Posttest
Eksperimen Oy X (0)}
Kontrol O, Xo (0)}
(Sugiyono, 2013)
Keterangan:
O1 : Pretest instrumen Kemampuan Pemecahan
Masalah

X  :Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan Pendekatan Deep Learning
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Xo : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah

Oz:Posttest instrumen Kemampuan Pemecahan
Masalah

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
murid kelas XI di salah satu SMA Negeri di Kabupaten
Subang. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Teknik Convenience Sampling, yaitu
pengambilan sampel dimana subjek dipilih berdasarkan
kemudahan aksesibilitas atau kesediaan untuk
berpartisipasi (Creswell & Creswell, 2018). Sampel
dalam penelitian ini yaitu 59 murid kelas XI IPA di SMA
Negeri Kabupaten Subang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan
pemecahan masalah dan angket respon murid.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes
kemampuan pemecahan masalah telah lebih dulu
divalidasi oleh 4 ahli. Berdasarkan hasil validasi ahli,
seluruh butir soal dalam tes layak untuk digunakan.
Selain itu, dilakukan juga uji validitas konstruk untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda pada masng-masing butir soal. Uji validitas
konstruk dilakukan dengan menggunakan analisis teori
tes klasik dengan berbantuan software ANATES. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi
product moment.Dari hasil analisis untuk 33 butir soal,
didapatkan bahwa terdapat 4 butir sub soal pada nomor
1 tidak wvalid. Dikarenakan dalam mengukur
kemampuan pemecahan masalah ini adalah setiap butir
sub soal berkesinambungan, maka keseluruhan butir
sub soal pada nomor 1 tidak dapat digunakan. Maka
dari itu, dalam penelitian ini, digunakan sebanyak 22
butir soal untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah. Kemudian uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Didapatkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,92 dalam kategori sangat tinggi.

Selanjutnya, tingkat kesukaran diperoleh dengan
membagi skor rata-rata dengan skor
maksimum.Diperoleh hasil bahwasanya dari 33 butir
soal, 3 butir soal termasuk dalam kaegori mudah, 28
butir soal dalam kategori sedang, dan 2 soal dalam
kategori sukar. Lebih lanjut, untuk daya beda pada butir
soal dilakukan dengan mengelompokkan murid
kedalam kelompok atas dan kelompok bawah,
kemudian diterapkan persamaan rata-rata skor
kelompok atas dikurangi rata-rata skor kelompok
bawah lalu dibagi dengan skor maksimum. Didapatkan
hasil bahwa sebanyak 2 butir item harus dibuang karena
indeks daya beda yang didapatkan bernilai negative,
kemudian 3 butir soal dalam kategori lemah, 11 kategori

soal dengan kategori cukup, dan 7 butir soal dengan
kategori baik.

Tes yang diberikan kepada pesera didik
berjumlah 22 butir soal uraian yang mewakili lima aspek
kemampuan pemecahan masalah yang merujuk kepada
Heller & Heller (2010) yaitu: 1) Focus the Problem2)
Describe The Phsyics 3) Plan a Solution 4) Execute the Plan
5) Evluate the Answer. Selanjutnya, soal ini diberikan
kepada murid dalam dua waktu yaitu sebelum
diberikan perlakuan atau pretest dan setelah perlakuan
atau posttest. Data pretest dan posttest ini akan dianalisis
untuk diketahui berapa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah serta bagaimana perbedaan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada
kedua kelas. Untuk melihat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah maka akan dilakukan analisis N-
Gain dengan persamaan.

skor posttest—skor pretest

<g>=

skor ideal—skor pretest

Kemudian hasilnya akan dikategorikan dengan
kategori seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Skor N-Gain

N-Gain Kategori
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi
(Hake, 1998)
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan
peningkatan = kemampuan pemecahan masalah

antarakedua kelas maka akandilakukan analisis dengan
enggunakan Uji Hipotesis. Sebelum masuk dalam
analisis uji hipotesis, maka data skor N-Gain pada kedua
kelas akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan homogenitas terlebih dahulu. Jika data terdistribusi
normal, maka uji hipotesis akan menggunakan
Independent Sample t- Test. Namunjika data tidak
terdistribusi normal, maka wuji hipotesis akan
menggunakan Uji Mann Whitney U dengan bantuan
software IBM SPSS Statistic 29. Pada penelitian ini,
perlakuan yang diberikan yaitu penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan deep
learning yaitu prinsip pembelajaran mindful, meaningful,
dan joyful. Tabel 3 menunjukkan matriks model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan deep
learning  dan hubungannya dengan kemampuan
pemecahan masalah.
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Tabel 3. Matriks Hubungan Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pendekatan Deep Learning dan

Kemampuan Pemecahan Masalah

Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah

dengan Pendekatan Deep Learning

Aktivitas Pembelajaran

Kemampuan Pemecahan
Masalah

Tahap 1:. . Murid memperhatikan fenomena

Orientasi murid pada permasalahan fisika sebacai lahan oleh

Prinsip Deep Learning: ista sebagai permasa anan o'e

Mindfl. guru, lalu murid diminta untuk Focus The Problem
Pengalaman Belajar: mengamati, mencatat terkait

Memahami permasalahan yang muncul.

Tahap 2: ) .
Organisasi murid untuk belajar Murid dibagi ke dalam kelompok, Describe the Physics
Prinsip Deep Learning: lalu mendiskusikan apa saja

Meaningful. informasi yang didapatkan dari

Pengalaman Belajar: permasalahan.

Memahami

Tahap 3:

Membantu penyelidikan individu atau
kelompok

Murid merumuskan hipotesis,

Prinsip Deep Learning: menyusun rencana dan strategi Plan a solution
Mindful dan Meaningful. penyelesaian masalah dengan
Pengalaman Belajar: bimbingan guru.
Mengaplikasi
Tahap 4:
kMaingembangkan dan menyajikan hasil Murid menjalankan rencana dan
v . strategi yang sudah dirancang
Prinsip Deep Learning: .
. sebelumnya, lalu membagikan Execute the plan
Joyful dan Meaningful. ) . .
: hasilnya kepada murid yang lain
Pengalaman Belajar: . .
o melalui presentasi.
Mengaplikasi
Tahap 5: Murid dengan bimbingan guru,

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

melakukan refleksi atas proses hasil

pemecahan masalah,

Prinsip Deep Learning: mendiskusikan solusi setiap Check and Evaluate
Mindful kelompok, serta mengevaluasi
Pengalaman Belajar: langkah-langkah yang sudah
Merefleksi dilakukan
Hasil dan Diskusi dengan menggunakan uji N-Gain untuk kelas

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
peningkatan

Tabel 4 menunjukkan data

eksperimen dan kelas kontrol

kemampuan pemecahan masalah yang telah dianalisis

Tabel 3. Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jenis Tes Skor Rata-Rata N-Gain Kategori
Pretest Eksperi 21,79
retes sperlr.rzen 0,47 Sedang
Posttest Eksperimen 40,72
Pretest Kontrol 19,30 0.35 Sed
Posttest Kontrol 35,23 ! cdang
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa baik mengalami peningkatan kemampuan pemecahan

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sama sama

masalah setelah diberikan perlakuan. Kelas eksperimen
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mendapatkan skor N-Gain sebesar 0,47 dengan kategori
sedang, dan kelas kontrol mendapatkan skor N-Gain
sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelas
terjadi untuk seluruh aspek kemampuan pemecahan
masalah. Gambar 1 menunjukkan grafik perbandingan
N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

0.58 % s
037
034 034 S
03
03 027
024

02
01

0

Focus the Problem Describe the Physics Plan aSolution Execute the Plan Evaluate the Answer

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 1. Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwasanya
kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Peningkatan ini terjadi karena
pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan deep learning yang
terintegrasi secara langsung dalam Lembar Kerja Murid
(LKPD) yang digunakan.

Temuan ini didukung oleh Bariroh (2025) dalam
penelitiannya bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan deep learning mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid
pada pelajaran matematika. Sejalan dengan itu Sofa et
al., (2025) menyimpulkan dalam penelitiannya bawa
pendekatan deep learning yang diintegrasikan ke dalam
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan phet
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Temuan ini sejalan dengan
kegiatan praktikum menggunakan simulasi PhET yang
diterapkan saat pembelajaran. Yolanda & Fauziah
(2024) juga mengungkapkan bahwa ketika proses
pembelajaran fisika diintegrasikan langsung dengan
prinsip pembelajaran pada pendekatan deep learning
yaitu meaningful, mindful, dan joyful kemampuan
pemecahan masalah murid meningkat.

Dukungan lainnya datang dari Akmal et al,
(2025) yang menyimpulkan bahwa peningkatan ini
terjadi karena pendekatan deep learning membantu
murid untuk mencapai tingkat pemahaman yang tinggi
dengan memberikan skenario berbasis masalah
sehingga murid lebih terlatih untuk mengidentifikasi
pola hubungan dan membuat keputusan berdasarkan
data. Temuan ini sesuai dengan pemberian masalah

kontekstual kepada murid ketika pembelajaran
dilaksanakan. Masalah kontekstual yang diberikan
tercantum dalam LKPD yang diintegrasikan dengan
pendekatan deep learning untuk setiap kegiatan
pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian
Sumarni & Yona Okyranida (2025) yang menyatakan
bahwa integrasi prinsip pendekatan deep learning
mampu mendorong keterlibatan murid dalam
pembelajaran, mendukung pemahaman konsep yang
lebih baik, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, dan keterlibatan emosional yang
lebih positif.

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka akan dilakukan
analisis dengan menggunakan uji hipotesis. Namun
sebelum dilakukan uji hipotesis, akan terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat terhadap data N-Gain pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan
Uji Saphiro Wilk. Pemilihan Uji Saphiro Wilk
didasarkan pada jumlah sampel dalam penelitian yang
kurang dari 50. Uji Saphiro Wilk dilakukan dengan
bantuan software IBM SPSS Statistic 29. Jika nilai
signifikansi yang didapatkan kurang dari 0,5 ( Sig < 0,5
) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
terdistribusi normal. Tabel 6 menunjukkan hasil dari uji
normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Skor Saphiro-Wilk Keterangan
Statistic  df Sig

N—Guzi? 0962 29 0359 Terdistribusi

Eksperimen normal

N-Gain 0965 29 0,433 Terdistribusi

Kontrol normal

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa kedua
data N-Gain pada masing masing kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari dari 0,05
sehingga data tersebut terdistribusi normal. Maka dari
itu, uji statistik yang akan digunakan selanjutnya yaitu
uji statistik parametrik

Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan dengan
menggunakan Uji Levene. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statisic 29.
Jika nilai signifikansi yang didapatkan lebih besar dari
0,05 maka data dianggap homogen atau berasal dari
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varians yang sama. Tabel 6 menunjukkan hasil uji
homogenitas. Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa
pada test of homogeneity of wvariances based on mean
memiliki nilai signifikansi 0,086 yang lebih besar dari
0,05. Maka data tersebut bersifat homogen. Dengan ini,
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas

data telah memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis
menggunakan independents sample t-test.

Test of Homogenity of Variances

Levene Statistic df 1 df 2 Sig

Based on Mean 3,054 1 57 0,086

Based on Median 2,128 1 57 0,150

Skor Posttest Based on Median and 2,128 1 51,225 0,151
With Adjusted df

Based on trimmed 3,038 1 57 0,087
mean

Uji Hipotesis Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
Hipotesis dalam  penelitian ini menggunakan
Independent Sample T-Test dengan bantuan software IBM
SPSS Statistic 29. Adapun Hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:

- Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan pada
peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah antara
murid yang diterapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan pendekatan Deep Learning dan murid
yang hanya diterapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah.

- Hi = Ada perbedaan yang signifikan pada
peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah pada
murid yang diterapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan pendekatan Deep Learning dan murid
yang hanya diterapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah.

Tabel 6. Hasil Independent Sample t-Test

Significance
Skor N-Gain One- Two-
Sidedp  Sided p
Equal variances 0,012 0,024
assumed
Equal variances 0,012 0,023

not assumed

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai
Significance two sided-p bernilai < 0,05 yaitu 0,024,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hpy ditolak dan H;
diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan pada
peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah pada
murid yang diterapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan pendekatan Deep Learning dan murid
yang hanya diterapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah.

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan deep learning memberikan
kontribusi yang signifikan dalam membentuk
kemampuan pemecahan masalah murid pada materi
termodinamika. Perbedaan ini tercermin dalam
perolehan Skor N-Gain, dimana kelas eksperimen
mendapatkan skor 0,47 dan kelas kontrol mendapatkan
skor 0,35, keduanya berada pada kategori sedang,
namun tetap memiliki selisih yang cukup berarti.

Perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah ini tidak terlepas dari perlakuan yang
diberikan. Kelas kontrol hanya mengikuti kegiatan
pembelajaran yang mengacu pada sintaks pembelajaran
berbasis masalah saja, yaitu orientasi masalah pada
murid, organsasi murid untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Sementara itu, pada kelas
eksperimen setiap sintaks pembelajaran berbasis
masalah diintegrasikan dengan pertanyaan-pertanyaan
berbasis prinsip pembelajaran deep learning yaitu
mindful, meaningful, dan joyful yang terstruktur dalam
LKPD. Perbedaan inilah yang menjadi pembeda utama
antara kedua kelas, yang pada akhirnya menjadikan
kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan kelas
kontrol.

Temuan ini didukung oleh pendapat Sofa et al.,
(2025) yang menyimpulkan bahwa pendekatan deep
learning yang diintegrasikan ke dalam model
pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh
simulasi PhET mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah secara signifikan. Lebih dalam,
prinsip pembelajaran mindful dicantumkan dalam LKPD
melalui pertanyaan-pertanyaan yang reflektif, sehingga
mendorong murid untuk menghubungkan konsep baru
denga pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya,
seta merefleksikan proses berpikir mereka setelah setiap
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tahapan pemecahan masalah selesai. Ramadhan (2025)
menyampaikan bahwa salah satu prinsip dalam
pendekatan deep learning, yakni mindful learning yang
dilakukan dengan mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta pemahaman membaca murid.
Dengan demikian, murid pada kelas eksperimen lebih
terlatih untuk berpikir secara kritis dan reflektif dalam
setiap pemecahan masalah.

Selanjutnya, prinsip meaningful dalam LKPD
diwujudkan melalui pernyataan yang mendorong
murid untuk mengaitan konsep fisika yang sedang
dipelajari dengan fenomena lain dalam kehidupan
selain dari konteks masalah yang diberikan. Sedangkan
murid pada kelas kontrol hanya diarahkan untuk
menyelesaikan permasalhan yang ada tanpa adanya
dorongan untuk mengeksplorasi keterkaitan konsep
lebih luas. Akmal et al., (2025) menyatakan bahwa
pendekatan deep learning mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan daya ingat jangka panjang serta
kemampuan pemecahan masalah, karena pendekatan
ini mendorong murid untuk mengidentifikasi pola dan
menganalisis hubungan melalui skenario berbasis
masalah.

Adapun prinsip pembelajaran joyful diharikan
dalam kegiatan praktikum baik secara langsung
ataupun virtual dalam pembelajaran. Sehingga
mendorong murid untuk terlibat aktif saat pembelajaran
berlangsung. Temuan ini didukung oleh Fitriani, (2025)
yang menyimpulkan bahwa pendekatan deep learning
tidak hanya mendorong murid untuk menghafal fakta,
tetapi juga menerapkannya dalam konteks yang lebih
relevan sehingga mendorong keterlibatan aktif murid
dalam  pembelajaran  melalui  interaksi, serta
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
inovasi dan kerja sama.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan deep learning mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid
pada materi termodinamika. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah yang dipadukan dengan pendekatan deep
learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran berbasis masalah saja. Hal ini dibuktikan
dengan skor N-Gain yang diperoleh untuk kelas
eksperimen sebesar 0,47 sedangkan untuk kelas kontrol
sebesar 0,35. Hal ini didukung oleh uji hipotesis yang
menggunakan I[ndependent Sample T-Test dimana nilai
Significance two sided-p yang didapatkan < 0.05. Hal ini
menunjukkan  bahwasanya terdapat perbedaan

kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara
murid pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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